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ABSTRAK

Miskonsepsi merupakan konsep-konsep yang tidak relevan dengan pemahaman ilmiah yang
diterima oleh para ahli di bidang yang bersangkutan dan dapat menimbulkan kesulitan bagi
siswa dalam memahami suatu materi. Rata-rata semua buku Biologi yang digunakan sebagai
sumber belajar oleh guru dan siswa di berbagai SMA memiliki miskonsepsi dengan persentase
yang beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hasil analisis miskonsepsi buku
Biologi dari 10 artikel dan prosiding yang direduksi dari 49 sumber relevan, serta hubungannya
dengan pemahaman materi siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah meta-analisis dengan
metode penelitian literatur reviewmelalui studi pustaka dengan menggunakan beberapa sumber
data seperti artikel di jurnal elektronik dan buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
buku Biologi SMA yang diteliti oleh peneliti dalam artikel sumber memiliki miskonsepsi yang
cenderung menyebabkan pengetahuan siswa menjadi tidak berkembang.

Kata Kunci: Buku Biologi, Miskonsepsi, Pemahaman Siswa

ABSTRACT

Misconception is concepts that are not relevant to scientific understanding received by experts in
the field concerned and can cause difficulties for students in understanding a material. On the
average all biology books used as learning resources by teachers and students in high school have
misconceptions with varying percentages. The purpose of this study is to review the results of the
biology book misconception analysisfrom 10 articlesand proceeding which reduce from 49
relevant sources, and their relationship with students' understanding to the material. The type of
the research is the meta-analysis with the research method used is literature review, through
literature study use several data sources such as articles in electronic journals and books. The
results showed that all high school biology books examined by researchers in the source article
have misconceptions that are likely to cause student understanding to be undeveloped.

Keywords: Biology Books, Misconception, Student Understanding

PENDAHULUANBahan ajar merupakan salah satu indikatorpenting yang menunjang proses belajar-mengajar. Semakin banyak bahan ajar, semakintinggi pula kualitas pembelajaran (Arsanti,2018). Salah satu bahan ajar yang bisa dipakaisebagai sumber belajar adalah buku tekspelajaran. Buku teks pelajaran mengandungkompo-nen materi yang runtut serta disusunsesuai dengan tujuan pembelajaran dankebutuhan siswa (Muslich, 2010).Buku teks pelajaran merupakan acuanwajib oleh pendidik dan peserta didik dalamproses pembelajaran. Buku sebagai salah satusumber informasi utama dalam pembelajaran

diterbitkan oleh berbagai macam penerbit daripengarang yang berbeda, termasuk bukuBiologi yang digunakan di berbagai SekolahMenengah Atas (SMA). Buku teks pelajaranbiasanya berisi uraian materi dan dilengkapidengan soal-soal latihan untuk melatih pesertadidik belajar mandiri baik di dalam kelasmaupun di luar kelas (Rahmawati, 2015).Keberadaan buku teks akan membuatpeserta didik berpotensi untuk mampumenggali seluruh informasi pada suatu materisesuai dengan indikator yang akan dicapai. Halini sejalan dengan pernyataan Wakil MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI (2014) yangmenyatakan bahwa buku teks yang memenuhi
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standar mengandung materi yang sesuaidengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar(KD) dan silabus serta bertujuan untukmenghasilkan siswa yang aktif. Siswa juga dapatmenanyakan materi yang belum dimengertikepada guru bidang studi. (Suwartini, 2018).Beredarnya beberapa buku acuan dalampembelajaran mengharuskan guru untuk lebihselektif dalam hal memilih buku acuan belajardi kelas, karena buku yang diterbitkan memilikicara pemaparan muatan isi yang berbeda.Keadaan tersebut disebabkan oleh adanya polapemikiran, pengalaman, dan gaya penyampaiandari penulis yang berbeda, hal ini juga akanmemicu cara pemaparan konsep yang berbedapada buku yang ditulis. Konsep adalahinformasi dasar yang wajib dimiliki oleh semuapeserta didik untuk dapat merumuskanberbagai macam prinsip sesuai denganpamahaman nya.Seseorang bisa sajamenemukan konsep dari berbagai peristiwaatau pengalaman pribadinya, dan sewaktu-waktu bisa saja berubah seiring perkembanganilmu pengetahuan.Materi biologi memiliki banyak konsepyang harus dipahami, sehingga penguasaankonsep sangat penting untuk dimiliki olehsetiap peserta didik.Penguasaan konsep adalahkemampuan peserta didik dalam memahamimateri pembelajaran serta pengaplikasiannyadalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2017).Banyaknya konsep pada materi biologi dan carapenyampaian materi yang berbeda oleh masing-masing penulis buku merupakan faktor-faktoryang memicu munculnya miskonsepsi.Miskonsepsi atau salah konsep merujuk padasuatu konsep yang tidak sesuai denganpengertian sebenarnya yang dikemukakan olehpara ahli di bidangnya.  Miskonsepsi akanmenghalangi peserta didik dalam memahamisuatu materi. Miskonsepsi merupakan konsepyang tidak relevan dengan pendapat para pakardibidangnya (Ramadhan, 2016), danmerupakan suatu kendala yang rumit sertatidak boleh diabaikan, hal ini dilakukan agarproses penerimaan pengetahuan pada pesertadidik tidak terhambat (Siswana dkk., 2017).

Miskonsepsi akan memper-sulit siswamemahami materi baru yang diajarkan gurunya di kelas (Ramadhani, 2016). Faktanya,kebanyakan tenaga pengajar tidak menganalisisbahkan tidak mengetahui miskonsepsi bukuyang akan digunakan sebagai acuan belajar dikelas, sehingga akan berimbas pada pembel-ajaran dan pemahaman materi pada suatukonsep (Duda, 2020).Dalam beberapa artikel yang dijadikanpeneliti sebagai sumber, ditemukan faktabahwa masih terdapat persentase miskon-sepsipada buku Biologi yang dianalisis oleh penelitipada artikel tersebut. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa analisis pada buku Biologimemang penting dilakukan agar dapat dijadikanreferensi mengenai seberapa besar miskonsepsipada suatu buku Biologi, dengan harapan tidakterdapat lagi peserta didik dan guru yangmengalami kesalahan pemahaman konsep padamateri Biologi yang dipelajari, sehinggakedudukan buku sebagai sumber informasimateri berupa media pembel-ajaran, bisadisampaikan sebagaimana mestinya oleh guru-guru yang ada di SMA.
METODEPenelitian ini dilakukan dengan metodeliteratur review, melalui studi pustaka denganmenggunakan berbagai sumber data sepertiartikel atau prosiding di jurnal elektronik, bukudan website yang akuntabel.Referensi yang telahdiperoleh diolah menggunakan tiga tahapan,yaitu: 1) Analisis deskriptif, yaknimengumpulkan dan menganalisis data; 2)Analisis isi, yakni memanfaatkan prosedurtertentu untuk dapat menarik kesimpulan; dan3) Analisis kritis, yakni mengkritisi fakta-faktayang telah ditemukan selama studi kepustakaan,serta menyikapi makna dari suatu fenomenasecara ilmiah.Peneliti menggunakan keyword“Miskonsepsi Materi Biologi” untuk menelusuridata pendukung dari jurnal elektronik terkaitjudul penelitian pada situs Google Cendekia. Daripenelusuran dengan menggunakan kata kunci“Miskonsepsi Materi Biologi” didapatkan 49
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artikel yang membahas analisis miskonsepsimateri Biologi. Dari 49 artikel ini lalu dipilih 10artikel atau prosiding yang  khusus membahastentang analisis miskonsepsi dalam buku Biologipada tingkat SMA kelas X, XI dan XII yangrelevan dengan kebutuhan peneliti. Ana-lisispada penelitian ini dilakukan denganmembandingkan besarnya persentasemiskonsepsi pada buku Biologi yang diana-lisispada sumber data untuk memberi informasikepada pembaca tentang hubungan miskonsepsipada buku Biologi dengan pemahaman siswaterhadap materi pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASANBagian hasil penelitian diperoleh darisumber data yang relevan dengan analisismiskonsepsi buku Biologi kelas X, XI dan XII.Data pada artikel sumber dimuat denganlangkah me-review lalu menyim-pulkan intisaridari hasil analisis miskon-sepsi pada bukuBiologi yang diteliti oleh peneliti artikel sumber,kemudian dipapar-kan ulang oleh penelitidengan cara deskriptif kualitatif. Data hasilanalisis miskonsepsi buku Biologi dapat dilihatsebagai berikut:Tabel 1. Persentase Konsep Benar dan Miskonsepsi padaBuku Biologi SMA Kelas X

Buku Teks
SMA

Persentase Konsep
Benar

Persentase
MiskonsepsiA 74,55 % 25,45 %B 81,1 % 18,9 %C 76,54 % 23,46 %(Sumber: Dwijayantidkk., 2016)Menurut Zulfiani, dkk., (2014: 138) dalamDwijayanti, dkk (2016), besaran persentasemiskonsepsi pada rentang 0% - 30% masihtermasuk dalam kelompok miskonsepsi denganpersentase rendah. Hasil analisis miskonsepsipada Tabel 1 memberi informasi bahwapersentase miskonsepsi tertinggi terdapat padabuku A yaitu sebesar 25,45%.Dari Tabel 2 dapat kita simpulkan bahwasetiap materi pada buku teks pelajaran Biologikelas XI semester 1 yang digunakan siswaSMAN di Kota Banda Aceh memiliki materi yangmengalami salah konsep dan miskonsepsi

tertinggi terdapat pada materi sistem gerakyaitu 27%.Tabel 2. Jabaran Jumlah Miskonsepsi Konsep pada BukuTeks Pelajaran Biologi Kelas XI
No Materi

Jumlah
Miskonsep
si Konsep

Persentase
(%)1 Sel 7 92 Struktur Dan FungsiJaringan Tumbuhan 13 163 Struktur Dan FungsiJaringan Hewan 18 234 Sistem Gerak 22 275 Sistem Sirkulasi 20 25Jumlah Total 80 100%(Sumber: Fajriana, dkk, 2016)

Tabel 3. Jabaran Jumlah Miskonsepsi pada Buku AjarBiologi Kelas XII di SMA Negeri Se-Kota Binjai

(Sumber: Agustina dkk., 2016)Keterangan:PB= pokok bahasanA = Pertumbuhan dan Perkembangan TumbuhanB = MetabolismeC = HereditasD = EvolusiE = BioteknologiMiskonsepsi pada Buku Ajar Biologi KelasXII di SMA Negeri Se-Kota Binjai terdapat di 5materi dengan persentase miskonsepsiterendah terdapat pada materi evolusi yaitusebesar 8,69%.Tabel 4. Persentase Kebenaran Konsep dan MiskonsepsiBuku Teks A, B, Dan C (Skala 100%)No. Buku Teks PersentaseKebenaranKonsep PersentaseMiskonsepsi1 A 89,5 10,52 B 75,8 24,23 C 74,3 25,7(Sumber: Nugroho, 2016)Tiga buku teks Biologi SMA kelas XIKurikulum 2013 yang beredar di Kota

PB Aspek Penilaian Jum %1 2 3 4 5A 0 1 4 0 1 6 26,09B 2 1 3 0 0 6 26,09C 0 1 5 0 0 6 26,09D 0 1 1 0 0 2 8,69E 0 0 3 0 0 3 13,04Jum 2 4 16 0 1 23 100
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Yogyakarta semuanya memiliki persentasemiskonsepsi. Miskonsepsi tertinggi terda-patpada buku C yaitu sebesar 25,7%.Tabel 5. Persentase Hasil Analisis Buku X dan YNo Jumlah miskonsepsipada kategori Kode buku Total/persentase(%)X Y1 KesalahanIdentifikasi 2 2 4/20
2 Cakupan terlalu luas 0 2 2/103 Penyederhanaanberlebihan 3 6 9/45
4 Konsep dan istilahtelah kuno 0 1 1/5
5 Konsep dipersempit 1 3 4/20Jumlah 6 14 25/100(Sumber: Handoko dan Sipahutar, 2016)Pada Tabel 5 hasil penelitian terhadap 2buku Biologi SMA kelas X yaitu buku berbasisKTSP 2006 dan K13 yang digunakan di sekolahKota Tebing Tinggi tahun pelajaran 2014-2015ditemukan 20 miskonsepsi yang dikategorikanpada 5 kelompok kategori miskonsepsi yaitu

Misidentifications (Kesalahan Identifikasi)sebesar 20%, Overgeneralizations (Cakup-anTerlalu Luas) sebesar 10%, Oversimpli-fications(Penyederhanaan Berlebihan) sebesar 45%,
Obsolote Concepts and Terms (Konsep danIstilah Telah Kuno) sebesar 5%, dan
Undergeneralizations (Konsep Dipersempit)sebesar 20%.
Tabel 6. Persentase Miskonsepsi dan Kebenaran Konseppada 3 Buku BiologiNo Buku PersentaseKebenaranKonsep (%) PersentaseKebenaranBuku (%)1 A 91,4 8,62 B 92,4 7,63 C 92,3 7,7(Sumber: Azulianingsih, 2018)Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa ketigabuku Biologi yang dianalisis mengalamimiskonsepsi dengan persentase yang beragam.Persentase miskonsepsi tertinggi terdapat padabuku A, yaitu sebanyak 8,6 %.

Tabel 7. Jabaran Miskonsepsi pada Buku Biologi A dan BKodeBuku JumlahKonsep JumlahMiskonsepsi PersentaseMiskonsepsi (%)A 40 12 26,67B 32 5 11,11(Sumber: Hajiyah dan Harahap, 2018)Data hasil analisis miskonsepsi BukuBiologi pada tabel 7 menjelaskan bahwaterdapat jumlah miskonsepsi yang cukup besarpada buku A yakni 26,67%, sedangkanmiskonsepsi materi pada buku B memilikipersentase 11,11%. Artinya, masih terdapatmiskonsepsi pada buku teks pelajaran yangdigunakan siswa sebagai acuan belajar.
Tabel 8. Akumulasi Kategori Miskonsepsi pada 3 BukuBiologiBukuAjar OS MI UG OG OCTA 3 4 1 2 0B 2 2 2 0 0C 1 3 0 1 0Keterangan:OS= Oversimplification, MI= Misidentification, UG=
Undergeneralization, OG= Overgeneralization, OCT=
Obsolete Concepts and Terms (Pribadi, 2018).Jumlah seluruh konsep dari ketiga bukuBiologi yang dianalisis berjumlah 21 konsep.Sehingga, dari tabel diatas disimpulkan bahwapersentase miskonsepsi tertinggi adalahkategori misidentifications, yaitu sebanyak42,86% atau 9 dari 21 konsep.Tabel 9. Persentase Miskonsepsi dan Konsep yang Benarpada 3 Buku BiologiBuku Teks Konsep Benar(%) Miskonsepsi (%)A 82,10 17,90B 81,01 18,99C 85,50 14,50(Sumber: Suranti dkk., 2017)Hasil analisis miskosepsi yang dilakukanSuranti dkk., (2017) menemukan bahwaterdapat miskonsepsi pada ketiga buku yangdianalisis. miskonsepsi paling besar terdapatpada buku B yaitu sebanyak 18,99% (15 dari 79konsep), disusul oleh buku A sebanyak 17,90%(29 dari 162 konsep dan paling sedikit terdapat
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pada buku C sebanyak 14,50% (19 dari 131materi).Tabel 10. Persentase Miskonsepsi dan Konsep yang Benarpada 3 Buku BiologiBuku Teks Konsep Benar (%) Miskonsepsi (%)A 92,8 6,2B 95 5C 89 11(Sumber: Chairunnisa, 2018)Pada tabel 10 dapat kita simpulkan bahwaterdapat miskonsepsi pada ketiga buku yangdianalisis, dengan persentase miskonsepsi yangkecil yakni sebanyak 6,2% (pada buku A), 5%(pada buku B) dan 11% (pada buku C).Dari 10 tabel yang telah dijabarkan, dapatkita amati bahwa semua buku Biologi yangdigunakan di tingkat SMA mengalamimiskonsepsi dan memiliki persentasemiskonsepsi yang berbeda-beda. Perbedaanpersentase miskonsepsi ini diduga penelitiberasal dari perbedaan cara pandang danpenyampaian materi dari penulis satu denganpenulis lainnya, sehingga memperbesarkemungkinan perbedaan diksi yang memicumunculnya miskonsepsi pada buku Biologi yangditulis. Kemungkinan lain yang  menyebabkanperbedaan persentase miskonsepsi adalahkonsep yang dimiliki seseorang didapatkandengan cara yang berbeda-beda. Miskon-sepsimerujuk pada suatu konsep yang tidak relevandengan pemahaman ilmiah yang diterima paraahli dalam bidang-bidang yang bersangkutan(Suparno, 2013). Miskonsepsi juga dapatdiartikan sebagai  kesalahpa-haman konsepyang dipahami peserta didik dengan konsepsebenarnya yang diyakini dan diterapkan olehpara ahli. Miskonsepsi adalah suatu kekeliruandalam memahami konsep dan tidak sesuaidengan pendapat ahli. Konsep didapatkan dariabstraksi yang didasarkan pengalam-an.Pengalaman yang dimiliki setiap orangberagam, oleh karena itu kemungkinan konsepyang dibentuk juga bervariasi.Peneliti menemukan pada beberapa artikelsumber, miskonsepsi juga dikelom- pokkankedalam beberapa kategori yaitu (1)

misidentification (kesalahan identifi-kasi), (2)
overgeneralizations (konsep yang dibuat terlalugeneral dari konsep awal), (3)
oversimplifications (terlalu menyederhana-kansuatu konsep atau mekanisme), (4) obsolete
concept and terms (konsep dan istilah padakonsep buku tersebut sudah kuno atau tidakdigunakan lagi dengan perkembangan ilmubiologi saat ini); dan (5) undergeneralizations(konsep yang terlalu dikhususkan) (Agustinadkk., 2016). Klasifikasi ini bertujuanmempermudah pembaca untuk mengetahui danmengerti kategori miskonsepsi yang terdapatpada buku Biologi yang di analisis.Konsep memiliki urgensi yang pentingdalam mempelajari ilmu sains, maupun dalamkehidupan. Dengan memahami  konsep, pesertadidik akan mampu mengaitkan antara konsep-konsep yang dipelajari pada materi sebelumnyadengan materi yang sedang di pelajari. Konsepmerupakan kerangka berpikir. Konsep akandapat menghasilkan mental yang kuat padapeserta didik untuk merumuskan berbagaimacam prinsip, oleh karena itu pemahamankonsep adalah muara dari proses pembelajaranpeserta didik di sekolah (Aziza, 2019).Berdasarkan kegu-naan konsep tersebut tentusaja sangat disayangkan jika terdapatmiskonsepsi pada sebuah buku peganganpeserta didik mengingat banyaknya kegunaandari konsep itu sendiri. Salah satu penyebabrendahnya hasil belajar peserta didik adalahterjadinya miskonsepsi terhadap konsep-konsep esensial yang berdampak padaterganggunya pemahaman peserta didik padakonsep tertentu. Hal-hal lain yang dapatmenyebabkan terjadinya miskonsepsi padapeserta didik misalnya buku pegangan pesertadidik, prakonsepsi yang salah, kondisi siswa dan
reasoning yang kurang lengkap (Astuti, 2016).Miskonsepsi pada peserta didik juga akansemakin parah jika seorang guru belum berhasildan belum mampu mengutarakan hubunganantar konsep pada materi pembelajaran denganbaik dan benar (Fauziah dkk., 2019).Menurut peneliti, apapun tipe miskonsepsinya dan seberapa pun kecil persentase nya,
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kesalahan ini tentu saja akan berdampak burukbagi siswa. Miskonsepsi pada siswa perlu dideteksi oleh guru sejak dini sehingga guru dapatmenentukan pembelajaran remediasi yangharus dilakukan dalam pembelajaran di kelasagar siswa akan lebih paham mengenaimateriyang dipelajari sesuai dengan indikatorpencapaian kompetensi materi yang harusdicapai nya (Suwarto, 2013). Definisimiskonsepsi juga dapat diartikan sebagaikonsep yang sebenarnya menyimpang darikonsep yang ditemukan para ahli dan dapatmenyesatkan siswa dalam memahamifenomena ilmiah dan eksplanasi ilmiah dalamkehidupan, namun sudah terlanjur kuat danstabil melekat pada pemahaman siswa (Muna,2015).Miskonsepsi perlu segera diatasi agar gurutidak mengalami kesulitan untuk mengubahatau membenarkan konsep yang salah yangdipahami  oleh siswa sebelumnya (Dayanti dkk.,2019). Miskon-sepsi yang terdapat pada bukubiologi pegangan peserta didik di sekolah dapatmenyulitkan siswa menghubungkan suatukonsep dengan konsep lainnya. Hal ini jugadidukung oleh Rahayu (2016), miskonsepsiakan mempengaruhi proses penerimaanpengetahuan-pengetahuan baru pada pesertadidik selama proses pembelajaran.Terjadinya miskonsepsi pada pesertadidik dapat dikatakan sebagai suatu malpraktikdalam dunia pendidikan karena kesalahanpemahaman konsep yang dialami oleh siswaakan berlaku sampai akhir masa belajarnya.Semakin tinggi persentase miskonsepsi, makaakan semakin besar pula kemungkinan siswauntuk sulit memahami materi-materiselanjutnya karena materi biologi yang satudengan materi biologi yang lainnya salingberkaitan. Buku yang memilikimiskonsepsipada materi nya dapat menghalangipeserta didik untuk mengin-tegrasikan antarapengetahuan yang baru di terima nya denganmateri yang diterima sebelumnya. Ditambahlagi, miskonsepsi pada suatu materi juga dapatmengakibatkan miskonsepsi pada konseplainnya (Khairaty, 2018).

Menurut A’yun (2018), miskonsepsidapat menghambat proses penerimaan danasimilasi pengetahuan baru yang berguna untukmemperkuat pemahaman siswa, sehingga akanmenghalangi keber-hasilan siswa dalammemahami suatu materi. Kesulitan ini dapatmembuat mereka gagal memahami konsepbaru, akibatnya pengetahuan siswa tidakberkembang. Miskonsepsi yang dialami siswadapat menyesatkan siswa dalam memahamihal-hal yang bersifat ilmiah sesuai denganpenelitian para ahli sebelumnya. Hal ini sesuaiyang dikatakan Dahar (2011), miskonsepsiditemukan sebagai penghambat sehingga perludiusahakan untuk mengubahnya. Miskon-sepsiyang menghambat tersebut harus di identifikasiterlebih dahulu oleh guru atau dosen supayadapat diubah. Apabila konsep salah yangdipahami peserta didik tidak dibenahisecepatnya, maka akan banyak materi yangtidak dipahami peserta didik secara utuh,peserta didik tidak bisa menghubungkankonsep satu dengan konsep lainnya dalampembelajaran biologi sehingga akan berimbaspada hasil belajar peserta didik (Putra dkk.,2016). Siswa yang tidak paham konsep akibatmiskonsepsi tidak akan bisa mengaitkan konsepsatu dengan konsep lainnya yang terdapat padabukupelajaran Biologi SMA yang umumnyakonsepnya bersifat abstrak. Siswa yangmengalami miskonsepsi otomatis akan sulitmema-hami dan memaknai konsep serta ilmubiologi secara utuh, karena konsep yangdipahami siswa dari awal sudah salah akibatmempelajari buku biologi SMA yangmengandung miskonsepsi (Dahar, 2011).Sebelum memulai pembelajaran, guruseharusnya mengantisipasi agar tidak terjadimiskonsepsi pada peserta didik supaya gurubisa berhasil menanamkan konsep yang benarpada semua materi ajar yang dipelajari (Faizah,2016), namun ketika ingin menganalisismiskonsepsi yang terdapat pada suatu materiseorang guru tetap harus teliti dalammembedakan mana peserta didik yangmengalami miskonsepsi atau memang tidaktahu konsep sama sekali.



Nafisha Vebiola Irani et al., Miskonsepsi Materi Biologi SMA dan Hubungannya Dengan Pemahaman Siswa
Jurnal Biolokus: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi Vol.3 (2)

354

PENUTUPAnalisis miskonsepsi buku Biologi sudahbanyak diteliti. Hasil studi literatur  dengankategori “buku Biologi SMA” melalui metode“literatur review”,  menun-jukkan bahwa semuasampel buku Biologi yang digunakan sebagaibuku sumber belajar di SMA memilikimiskonsepsi dengan persentase yang berbeda-beda. Adanya miskonsepsi ini akan berdampakburuk bagi siswa karena miskonsepsimerupakan penghambat bagi proses pene-rimaan dan asimilasi pengetahuan barusehingga akan menghalangi keberhasilan siswa.Siswa yang mengalami miskonsepsi juga akansulit memahami dan memaknai konsep sertailmu biologi secara utuh karena konsep yangdipahami siswa dari awal sudah salah akibatmempelajari buku biologi SMA (sebagai salahsatu sumber pembelajaran di kelas)mengandung miskonsepsi. Kesulitan ini dapatmembuat mereka gagal memahami konsep baru,akibatnya pengetahuan siswa menjadi tidakberkembang. Berdasarkan hal tersebutsebaiknya setiap buku Biologi yang akandigunakan sebagai buku sumber belajar bagisiswa maupun guru di analisis konsep-konsepnya terlebih dahulu untuk memini-malisirterdapatnya miskonsepsi pada buku tersebut.
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